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ABSTRACT

The experiment was conducted in Screen House of Indonesian Institute for Vegetables
Research in September to Desember 2015. The purpose of this experiment was to get
the best dosage and form of NPK (granules or liquid) on growth and seed yield of
potato (Solanum tuberosum L.), first generation (G1) Granola varieties.The method
used was randomized block design (RBD) factorial with 8 treatments and 4
replications. The first factor was form NPK with two level: P1( granules) and P2
(liquid) and second factor was dosage NPK compound with five level, D1 (0.5
gr/plant), D2 (1.0 gr/plant), D3 (1.5 gr/plant), D4 (2.0 gr/plant). The result showed
that there were not interaction between dosage and form of fertilizer of NPK
compound on all variables observed. The individual effect of NPK compound dosage
was significant by on plant height and seed yield of potatos (Solanum tuberosum L.)
Generation one (G1) Granola variety. The highest of plant heigh 53.95 cm in 42 day
old was obtained by treatment P2 (liquid) until the highest seed yield. The individual
effect of fertilizer dosage of 407.22 gr/ plot was obtained by treatment P2 (liquid)
and the form of liquid. The individual effect of form of liquid NPK compound fertilizer
the highest of seed yield 538.17 gr/plot was obtained by treatment D4 (2.0 gr/plant).

Keyword: Solanum tuberosum, dosage, the form of fertilizer, NPK compound word
the result of generation one, Granola variety

PENDAHULUANKentang merupakan jenis tanaman hortikultura yang dikonsumsi umbinyadan lebih dikenal sebagai sayuran umbi  yang banyak mengandung karbohidratdan sangat bermanfaat bagi tubuh. Tingginya kandungan karbohidratpada umbikentang  sebagai bahan pangan yang mensubstitusi sumber karbohidrat selain dariberas, jagung, dan gandum.  Kentang diketahui memiliki kandungan karbohidratyang lebih tinggi daripada ketiga komoditas sumber karbohidrat tersebut.Kentangmemiliki banyak manfaat, di antaranya dapat diolah menjadi makanan sepertiperkedel, keripik, sambel goreng kentang, campuran sayur sop, dan lain-lain.Kentang juga bisa dibuat berbagai kue, seperti cake kentang, talam kentangdan yang lainnya.Kentang juga bisa digunakan sebagai pengganti nasi (Suhaeni,2007). Kentang memiliki prospek pemasaran yang cukup cerah, baik di dalamnegeri maupun luar negeri (ekspor) dan tidak menutup kemungkinan jika dalamrangka intensifikasi tanaman hortikultura kentang merupakan komoditas prioritasyang akan dikembangkan di berbagai daerah, terutama di sentra produksi kentang

PENGARUH PEMBERIAN DOSIS DAN BENTUK PUPUK NPK MAJEMUK
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL BENIH KENTANG (Solanum
tuberosum L.) GENERASI SATU (G1) VARIETAS GRANOLA
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dan daerah pengembangan yang mempunyai agroklimat yang sesuai dengantanaman kentang (Jasminarni, 2007).Indonesia merupakan penghasil kentang terbesar di Asia Tenggara(Departemen Pertanian, 2008) serta merupakan negara agraris yang memilikihamparan lahan yang luas.  Sentra produksi kentang di Indonesia tersebar didaerah Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Jawa Barat, Jawa Tengah, JawaTimur dan Sulawesi Selatan (Ditjenhorti, 2011).Produksi kentang di Jawa Barat dari tahun 2013 yaitu 258.716tonsedangkan pada tahun 2014 yaitu 244.448 ton.  Produksi tersebut mengalamipenurunan sebesar 5,51%.  Luas panen pun mengalami penurunan dari tahun2013 yaitu 13.820 ha sedangkan pada tahun 2014 mengalami penurunan yaitu11.556 ha, penurunan sebesar 16,38% (Badan Pusat Statistik dan DirektoratJenderal Hortikultura, 2014). Diantaranya kurangnya kemampuan para petanipembenih kentang yang masih terbatas, sehingga Jawa Barat masih impor benihkentang (Permana, 2015).Jawa Barat merupakan penyumbang kentang terbesar di Indonesia, namunproduktivitas rata-rata yang dicapai masih rendah, yaitu 16,20 t/ha.  Produktivitasini pun masih rendah dibandingkan dengan produktivitas rata-rata nasional yangmencapai 19,20 t/ha (Bachrein et al., 1997).  Rendahnya produktivitas tersebutantara lain disebabkan oleh penerapan teknik budidaya yang kurang tepat danlingkungan yang kurang mendukung (Asandhi, 1991).Salah satu permasalahan dalam produksi kentang di Indonesia adalahpembibitan (Armini dkk., 1992).Petani biasanya menggunakan bibit berbentukumbi yang dipersiapkan sendiri oleh petani dengan cara memisahkan sebagianhasil panennya.  Cara penyediaan bibit tersebut masih sangat sederhana, sehinggamempunyai kemungkinan besar untuk tercemar bibit penyakit sejak masih dalampertanaman di lapangan sebelumnya dan akan menurunkan hasil panen kentangberikutnya.Menurut Karjadi (1990), usaha penyediaan bibit kentang memerlukan suatucara untuk meningkatkan jumlah serta kualitas bibit.  Salah satu caranya yaitudengan menggunakan teknik kultur jaringan di laboratorium dan dilanjutkandengan perbanyakkan stek.Granola adalah varietas kentang yang umum ditanam di Indonesia.Varietasini diperkirakan meliputi area sebesar 85-90% pertanaman kentang diIndonesia.Varietas ini beradaptasi dengan baik terhadap sistem perakaran yangintensif di dataran tinggi, merupakan varietas genjah dan mempunyai masadormansi yang relatif pendek yaitu 3-4 bulan. Kultivar ini peka terhadap penyakitbusuk daun yang disebabkan oleh cendawan Phytophtora infestans, tetapi tahanterhadap penyakit virus daun menggulung (PLRV) dan virus X atau PVX. Granolasangat baik digunakan sebagai kentang segar untuk sayur, namun karenakurangnya varietas yang cocok untuk kentang olah, varietas Granola dipakai jugauntuk pembuatan keripik kentang (Asandhi, 1996).
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Dewasa ini pasar modern membutuhkan produk kentang dengan kualitastinggi. Oleh karena itu, agar dapat masuk ke pasar-pasar modern sepertisupermarket, petani harus meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kualitas.Halini dapat dilakukan dengan menerapkan tata laksana budidaya yang baik atau
Good Agricultural Practices (GAP) diikuti dengan Standar Operational Prosedur(SOP). Penerapan SOP/GAP merupakan kunci keberhasilan peningkatanproduktivitas dan mutu serta memiliki daya saing tinggi, sehingga bisa masuk kepasar-pasar modern dan ekspor.Salah satu komponen GAP ialah pemupukanberimbang.Tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan tanaman yangresponsif terhadap pemupukan.Pemupukan mutlak diperlukan dalam produksitanaman termasuk kentang apabila ingin diperoleh hasil yang tinggi.Leiwakabessy dan Sutandi (1988), penambahan unsur hara ke dalam tanahmelalui pupuk akan meningkatkan kemampuan tanaman menyerap unsur harasehingga pertumbuhan dan produksinya akan meningkat.Berbagai jenis pupuk NPK majemuk banyak diproduksi oleh beberapaperusahaan, baik swasta maupun Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Petani dapatmemilih jenis pupuk dengan formula yang sesuai dan dengan takaran yang tepatuntuk budidaya tanaman kentang.  Pada umumnya petani melakukan pemupukanpada tanah.  Kelemahan dari pemberian pupuk melalui tanah ini adalah beberapaunsur hara telah larut terlebih dahulu dan hilang bersamaan air perkolasi ataumengalami fiksasi koloid tanah, sehingga tidak dapat diserap oleh tanaman. Padakondisi jenuh air juga menyebabkan proses infiltrasi tidak lancar ke dalam tanahyang menyebabkan unsur hara tidak sampai ke akar tanaman.Kendala lain dalam pemupukan adalah bahwa tidak semuanya pupuk dapatterserap oleh tanaman. Tanaman hanya menyerap berkisar 15 sampai 20% untukpertumbuhannya.  Selebihnya pupuk hilang oleh proses pencucian, penguapanataupun terserap dalam koloid tanah (Soeminabudhy dan Tedjowulansari, 2009).Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi antarapemberian dosis dan bentuk pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan danhasil benih kentang (Solanum tuberosum L.) generasi satu (G1) varietas Granola.Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis dan bentuk pupuk NPKmajemuk yang memberikan pertumbuhan dan hasil benih kentang (Solanum
tuberosum L.), tertinggi generasi satu (G1) varietas Granola. Hipotesis yangdiajukan yaitu terdapat interaksi antara pemberian dosis dan bentuk pupuk NPKmajemuk terhadap pertumbuhan dan hasil benih kentang (Solanum tuberosum L.)generasi satu (G1) varietas Granola serta Terdapat salah satu pemberian dosis danbentuk pupuk NPK majemuk yang memberikan pengaruh tertinggi terhadappertumbuhan dan hasil benih kentang (Solanum tuberosum L.) generasi satu (G1)varietas Granola.
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BAHAN DAN METODEPercobaan dilakukan di Screen House Balai Penelitian Tanaman Sayuran(Balitsa), Desa Cikole, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, ProvinsiJawa Barat.Tempat percobaan berada pada ketinggian 1.250 meter di ataspermukaan laut.  Letak geografis berada pada 107,30° BT dan 6,30° LS jenis tanahAndosol. Tipe iklim pada lokasi penelitian berdasarkan Schmidt dan Fergusonadalah iklim B yakni iklim Basah.Percobaan dilaksanakan mulai bulan Septembersampai dengan Desember 2015.Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, denganmenggunakan rancangan acak kelompok (RAK) Faktorial, dengan 4 ulangan.Faktor yang pertama adalah Bentuk pupuk NPK majemuk (p) yang terdiri dari 2taraf, yaitu; p1 = Bentuk Butiran dan p2 = Bentuk Cairan. Faktor yang kedua adalahDosis Pupuk NPK majemuk (d) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu; d1=0,5 gr/tanaman,d2= 1,0 gr/tanaman, d3=1,5 gr/tanaman dan d4= 2,0 gr/tanaman.Data hasil pengamatan pada percobaan, dianalisis dengan menggunakan ujiF pada taraf 5%, untuk mengetahui pengaruh tingkat perlakuan tersebut berbedanyata atau tidak terhadap variabel pengamatan.Jika data yang dihasilkan antarperlakuan berbeda nyata, maka untuk mengetahui pertumbuhan dan hasiltertinggi maka dilakukan uji lanjut dengan uji jarak berganda Duncan atau Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% (Gomez dan Gomez, 1995).Kegiatan percobaan ini meliputi persiapan media tanam, penanaman,pemupukan, penyulaman, penyiraman, penyiangan, pembumbunan, pengendalianhama dan penyakit, dan panen. Pengamatan utama merupakan pengamatanvariabel-variabel yang digunakan sebagai respon tanaman terhadap perlakuanyang diberikan dan digunakan sebagai data utama selama percobaaan.Pengamatan yang disertai analisis statistik ini, meliputi: Tinggi tanaman (cm),Kanopi Tanaman (cm), Persentase Tanaman Tumbuh (%), Jumlah umbi pertanaman (knol),  Bobot umbi per tanaman (gr), Hasil Umbi per Petak (gr/petak).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi TanamanTinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati baiksebagai indikator pertumbuhan maupun sebagai parameter yang digunakan untukmengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diterapkan. Hasil analisisragam menunjukkan tidak terdapat interaksi antara dosis pupuk dan bentukpupuk NPK majemuk terhadap tinggi tanaman 21, 42, dan 63 hst.  Secara mandiribentuk pupuk NPK majemuk memberikan pengaruh nyata terhadap tinggitanaman umur 42 hst, tetapi tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 21 dan 63hst.  Secara mandiri dosis pupuk NPK majemuk tidak memberikan pengaruh yangnyata terhadap tinggi tanaman umur 21, 42 dan 63 hst.Uji DMRT (Tabel 1), pengamatan tinggi tanaman pada perlakuan bentukpupuk cairan (P2) umur 21 hst memberikan hasil tertinggi yaitu 14,93 cm tetapi,tidak berbeda nyata dengan bentuk pupuk butiran (P1) yaitu 14,59 cm.  Dan
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pengamatan tinggi tanaman pada perlakuan dosis pupuk NPK majemuk 2gr/tanaman (D4) memberikan hasil tertinggi yaitu 15,50 cm, tetapi tidak berbedanyata dengan perlakuan 1,5 gr/tanaman (D3), 1,0 gr/tanaman (D2), dan 0,5gr/tanaman (D1).Tabel 1.  Pengaruh Pemberian Dosis dan Bentuk Pupuk NPK Majemuk TerhadapTinggi Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.) umur 21, 42 dan 63 hst.Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)21 hst 42 hst 63 hstBentuk Pupuk (P)P1 = ButiranP2 = Cairan 14,59a14,93a 48,16b53,95a 82,60a87,77aDosis PupukD1 = 0,5 gr/tanamanD2 = 1,0 gr/tanamanD3 = 1,5 gr/tanamanD4 = 2,0 gr/tanaman
13,64a14,89a15,26a15,50a

49,17a49,97a52,04a53,03a
80,47a83,66a87,99a88,42aCV (%) 14,41 12,93 13,65

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolomyang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRTpada taraf 5%.Hal ini disebabkan tanaman masih muda dimana akar dan daun belumterbentuk dengan sempurna, sehingga pemupukan belum dapat diserap denganmaksimal dan juga pemupukan baru diberikan 2 kali atau 2/3 dosis sedangkan 1/3dosisnya diberikan pada umur 28 hst sehingga jumlah hara yang diserap tanamanmasih sedikit dan belum memenuhi kebutuhan tanaman. SelanjutnyaPurwowidodo (1992), menyatakan bahwa tanaman secara umum membutuhkanhara dalam jumlah yang cukup dan seimbang.Pada umur 42 hst terdapat pengaruh mandiri bentuk pupuk terhadap tinggitanaman.  Bentuk pupuk cairan (P2) memberikan hasil tertinggi yaitu 53,95 cmberbeda nyata dengan bentuk pupuk butiran (P1) yaitu 48,16 cm.  Pada perlakuandosis pupuk  2,0 gr/tanaman memberikan hasil tertinggi tanaman yaitu 53,03 cm,tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1,5 gr/tanaman (D3), 1,0 gr/tanaman(D2), dan 0,5 gr/tanaman (D1).  Perbedaan ini disebabkan pengaruh bentuk pupukyang diberikan sebagai perlakuan. Pupuk NPK (16:16:16) memiliki komposisiunsur hara yang seimbang dan dapat larut secara perlahan-lahan hingga sampaiakhir pertumbuhan.Cara pemberian pupuk NPK majemuk yang dicairkankemungkinan menyebabkan tanaman dapat langsung menyerap pupuk tersebut.Novizan (2003), mengemukakan pupuk dengan daya larut tinggi lebih cepatdiserap oleh tanaman.Pupuk berdaya larut tinggi memungkinkan seluruh unsurhara dapat diserap oleh tanaman.Hasil penelitian Koswara (2006), pada tanaman
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tomat pemberian pupuk NPK (16:16:16) yang dicairkan dapat meningkatkan tinggitanaman tomat.Meningkatnya pertumbuhan tinggi tanaman dikarenakan unsur N yangberguna dalam pembelahan sel-sel yang terjadi pada meristem apikal sehinggamemungkinkan pertambahan tinggi tanaman serta pertumbuhan cabang dapatberlangsung dengan pesat.  Lebih lanjut lagi Dwidjoseputro (1984) menyatakanbahwa pertumbuhan merupakan proses pembelahan sel, pembesaran sel dandiferensiasi sel. Fase pertumbuhan vegetatif dapat ditunjukkan denganpertumbuhan panjang batang, jumlah batang (tangkai), akar, daun dan organtanaman lainnya.Pada umur 63 hst, pengamatan tinggi tanaman pada perlakuan bentukpupuk cairan (P2) memberikan hasil tertinggi yaitu 87,77 cm tetapi tidak berbedanyata dengan bentuk pupuk butiran (P1) yaitu 82,60 cm.  Dan pengamatan tinggitanaman pada perlakuan dosis pupuk NPK majemuk 2 gr/tanaman (D4)memberikan hasil tertinggi yaitu 88,42 cm tetapi tidak berbeda nyata denganperlakuan 1,5 gr/tanaman (D3), 1,0 gr/tanaman (D2), dan 0,5 gr/tanaman (D1).Dikarenakan pada umur 63 hst tanaman kentang sudah mencapai titik maksimaltinggi tanaman.  Dimana pada umur 70 hst tanaman telah menunjukkan prosesfisiologi pembentukan stolon. Sehingga tanaman berfokus pada pembentukanstolon yang nantinya akan membesar dan menjadi umbi.  Perkembangan stolonpada saat proses pembentukan umbi ditandai dengan berhentinya pertambahantinggi tanaman (Sitanggang et al., 2014).  Selanjutnya Samadi (2007), menyatakanpada tanaman pembentuk umbi, terjadi hambatan pertumbuhan batang.
Kanopi TanamanHasil analisis ragam (Lampiran 15, 16 dan 17), menunjukkan tidak terdapatinteraksi antara dosis pupuk dan bentuk pupuk NPK majemuk terhadap kanopitanaman umur 21, 42, dan 63 hst.  Secara mandiri tidak terdapat pengaruh bentukpupuk NPK majemuk dan dosis pupuk terhadap kanopi tanaman umur 21, 42 dan63 hst. Pada umur 21 hst (Tabel 2), perlakuan bentuk pupuk cairan (P2)memberikan hasil tertinggi kanopi tanaman yaitu 9,39 cm, tetapi tidak berbedanyata dengan bentuk pupuk butiran (P1) yaitu 8,91 cm.  Pada perlakuan dosispupuk NPK majemuk 2 gr/tanaman (D4) memberikan hasil tertinggi kanopitanaman yaitu 9,85 cm tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1,5gr/tanaman (D3), 1,0 gr/tanaman (D2), dan 0,5 gr/tanaman (D1).Hal ini disebabkan tanaman masih muda dimana akar dan daun belumterbentuk dengan sempurna sehingga pemupukan belum dapat diserap denganmaksimal.  Fungsi akar bagi tumbuhan adalah memperkuat berdirinya tumbuhanuntuk menyerap air dan zat-zat nutrisi (makanan tanaman) yang terlarut di dalamair tanah atau larutan hara tanaman, mengangkut air dan zat-zat makanan yangtelah diserap ke bagian tubuh tumbuhan yang memerlukan nutrisi(Nurwadani,2008). Selanjutnya menurut Fisher dan Dunham (1992), menyatakan bahwa akar



Pengembangan Potensi Sumberdaya Lokal Berwawasan Lingkungan untukPenguatan Produk Pertanian Nasional Berdaya Saing Global ISBN : 978-602-99470-6-9

97

berfungsi untuk mendukung tanaman secara kokoh dan melayani tanaman denganpengambilan air dan hara.Tabel 2.  Pengaruh Pemberian Dosis dan Bentuk Pupuk NPK Majemuk TerhadapKanopi Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.) pada umur 21, 42 dan 63 hst.Perlakuan Kanopi Tanaman (cm)21 hst 42 hst 63 hstBentuk Pupuk (P)P1 = ButiranP2 = Cairan 8,91 a9,39 a 23,41 a24,65 a 33,64 a37,93 aDosis PupukD1 = 0,5 gr/tanamanD2 = 1,0 gr/tanamanD3 = 1,5 gr/tanamanD4 = 2,0 gr/tanaman
8,69 a8,94 a9,13 a9,85 a

22,39 a23,80 a24,47 a25,46 a
31,39 a35,42 a37,12 a39,22 aCV (%) 12,05 10,26 19,27

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolomyang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT padataraf 5%.Pada umur 42 hst perlakuan bentuk pupuk cairan (P2) memberikan hasiltertinggi kanopi tanaman yaitu 25,65 cm, tetapi tidak berbeda nyata denganbentuk pupuk butiran (P1) yaitu 23,41 cm.  Pada perlakuan dosis pupuk NPKmajemuk 2 gr/tanaman (D4) memberikan hasil tertinggi kanopi tanaman yaitu25,46 cm, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1,5 gr/tanaman (D3), 1,0gr/tanaman (D2), dan 0,5 gr/tanaman (D1).Tidak terdapatnya pengaruh hal ini di duga karena faktor lingkungan yangkurang mendukung dalam pertumbuhan kanopi tanaman, salah satunya adalahcahaya matahari.  Karena pada saat tanaman umur 42 hst kondisi di percobaanmemasuki musim penghujan dimana intensitas cahaya sangat rendah, sehinggamempengaruhi laju fotosintesis. Penutupan cahaya matahari oleh awan sertaintensitas cahaya matahari akan mengurangi laju fotosintesis (Lakitan, 2012).Pada umur 63 hst perlakuan bentuk pupuk cairan (P2) memberikan hasiltertinggi kanopi tanaman yaitu 37,93 cm, tetapi tidak berbeda nyata denganbentuk pupuk butiran (P1) yaitu 33,64 cm.  Pada perlakuan dosis pupuk NPKmajemuk 2 gr/tanaman (D4) memberikan hasil tertinggi kanopi tanaman yaitu39,22 cm, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1,5 gr/tanaman (D3), 1,0gr/tanaman (D2), dan 0,5 gr/tanaman (D1).Hal ini disebabkan pada umur 63 tanaman mulai memasuki fasepembentukan umbi dimana daun tanaman mulai mengalami kelayuan(senenscence). Hal ini sejalan dengan pendapat Samadi (2007), yang menyatakanbahwa pembesaran umbi dapat mengalahkan pertumbuhan vegetatif dan inisiasiumbi baru, bersamaan dengan pematangan umbi, terjadi senescence daun.
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Persentase Tanaman TumbuhPersentase tanaman tumbuh merupakan kemampuan tanaman untukmempertahankan hidup dari keadaan lingkungan maupun pemberian perlakuan.Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi antara dosis pupuk danbentuk pupuk NPK majemuk terhadap persentase tanaman tumbuh umur 21, 42,dan 63 hst.  Secara mandiri tidak terdapat pengaruh bentuk pupuk NPK majemukdan dosis pupuk terhadap persentase tanaman tumbuh umur 21, 42 dan 63 hst.Pada umur 21 hst (Tabel 3), perlakuan bentuk pupuk butiran (P1)memberikan hasil tertinggi persentase tanaman tumbuh yaitu 95,25 %, tetapitidak berbeda nyata dengan bentuk pupuk cairan (P2) yaitu 94,87 %.  Padaperlakuan dosis pupuk NPK majemuk 0,5 gr/tanaman (D1) memberikan hasiltertinggi persentase tanaman tumbuh yaitu 9,85 cm tetapi tidak berbeda nyatadengan perlakuan.Pada umur 42 hst perlakuan bentuk pupuk butiran (P1) memberikan hasiltertinggi persentase tanaman tumbuh yaitu 85,37 %, tetapi tidak berbeda nyatadengan bentuk pupuk cairan (P2) yaitu 85,62 %.  Pada perlakuan dosis pupuk NPKmajemuk 0,5 gr/tanaman (D1) memberikan hasil tertinggi persentase tanamantumbuh yaitu 88,00 %, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1,5gr/tanaman (D3), 1,0 gr/tanaman (D2), dan 2,0 gr/tanaman (D4).Pada umur 63 hst perlakuan bentuk pupuk butiran (P1) memberikan hasiltertinggi persentase tanaman tumbuh yaitu 85,37 %, tetapi tidak berbeda nyatadengan bentuk pupuk cairan (P2) yaitu 33,64 cm.  Pada perlakuan dosis pupuk NPKmajemuk 0,5 gr/tanaman (D1) memberikan hasil tertinggi persentase tanamantumbuh yaitu 85,75 %, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1,5gr/tanaman (D3), 1,0 gr/tanaman (D2), dan 2,0 gr/tanaman (D4).Tabel 3.  Pengaruh Pemberian Dosis dan Bentuk Pupuk NPK Majemuk TerhadapPersentase Tanaman Tumbuh Kentang (Solanum tuberosum L.)pada Umur 21, 42 dan 63 hst.Perlakuan Kanopi Tanaman (cm)21 hst 42 hst 63 hstBentuk Pupuk (P)P1 = ButiranP2 = Cairan 95,25 a94,87 a 87,37 a85,62 a 85,37 a82,75 aDosis PupukD1 = 0,5 gr/tanamanD2 = 1,0 gr/tanamanD3 = 1,5 gr/tanamanD4 = 2,0 gr/tanaman
95,50 a95,00 a94,50 a95,25 a

88,00 a86,25 a84,75 a87,00 a
85,75 a83,50 a82,50 a84,50 aCV (%) 2,67 9,79 10,16

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolomyang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT padataraf 5%.
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Data diatas menunjukkan bahwa tidak adanya perlakuan yang memberikan100% persentase tanaman tumbuh. Hal ini diakibatkan karena tanaman kentangterserang penyakit layu bakteri (Pseudomonas solanacearum) yang mengakibatkankematian. Serangan layu bakteri dimulai dari terjadinya infeksi patogen ke dalamakar melalui luka yang disebabkan alat-alat pertanian.  Layu bakteri berkembangbiak di dalam pembuluh kayu (xylem) dalam akar dan pangkal batang, kemudianmenyebar ke seluruh bagian tanaman. Akibat tersumbatnya pembuluh kayu olehjutaan sel Pseudomonas solanacearum, transportasi air dan mineral dari tanahterhambat sehingga tanaman menjadi layu dan mati (Ratmawati, 2013).Penyakit layu bakteri terjadi karena faktor lingkungan seperti suhu,kelembaban udara dan air. Bahwa distribusi curah hujan tinggi yangmengakibatkan peningkatan serangan layu bakteri tinggi.  Penyakit layu bakteriakan berkembang pesat pada musim hujan (BALITSA, 2014). Selanjutnya Haerani(2015), penyakit layu bakteri menyebabkan kematian tanaman kentang hingga 10-30%.
Komponen HasilHasil analisis ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi antara dosispupuk dan bentuk pupuk NPK majemuk terhadap komponen hasil (jumlah umbiper tanaman, bobot umbi per tanaman serta hasil/bobot umbi per baki). Tetapiterdapat pengaruh mandiri dosis pupuk terhadap jumlah umbi per tanaman, bobotumbi per tanaman dan hasil/bobot umbi per baki, sedangkan pada hasil/bobotumbi per baki terdapat pengaruh pada perlakuan bentuk pupuk dan dosis pupuk.Uji DMRT (Tabel 4), Pada tabel diatas menunjukkan bahwa secara mandirijumlah umbi per tanaman perlakuan bentuk pupuk cairan (P2) memperoleh hasiltertinggi yaitu 2,61 knol tetapi tidak berbeda nyata dengan bentuk butiran denganhasil 2,27 knol. Hal ini di duga pemberian bentuk pupuk cairan dapat diserapdengan optimal oleh tanaman dibandingkan bentuk pupuk butiran.Pada dosis untuk jumlah umbi per tanaman tertinggi 2,92 knol dicapai olehperlakuan D4 (2,0 gr/tanaman), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1,5gr/tanaman (D3) dan berbeda nyata dengan perlakuan 1,0 gr/tanaman (D2) dan0,5 gr/tanaman (D1).  Hal ini disebabkan karena jumlah unsur hara yangdibutuhkan pada proses pembentukan umbi terpenuhi sehingga dapat membentukumbi secara maksimal.  Hal ini sesuai dengan pendapat Djafaruddin (1970), yangmengatakan bahwa pertumbuhan tanaman akan berjalan optimal jikamendapatkan unsur hara dalam jumlah yang cukup.Pada bobot umbi per tanaman secara mandiri perlakuan bentuk pupukcairan (P2) memberikan hasil tertinggi yaitu 41,41 gr, tetapi tidak berbeda nyatadengan bentuk pupuk butiran (P1) yaitu 39,12 gr.  Hal ini berkaitan denganvariabel jumlah umbi dimana pada variabel tersebut perlakuan bentuk pupukcairan (P2) memberikan jumlah umbi terbanyak, berarti semakin banyak jumlahumbi maka semakin besar bobot umbi yang dihasilkan.
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Tabel 4. Pengaruh Pemberian Dosis dan Bentuk Pupuk NPK Majemuk TerhadapKomponen Hasil ( Jumlah Umbi per Tanaman, Bobot Umbi per Tanaman danHasil/Bobot Umbi per Baki) Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.)
Perlakuan Komponen Hasil HasilJumlah Umbi(knol/tanaman) Bobot Umbi perTanaman (gr) Umbi perBaki(gr)Bentuk Pupuk (P)P1 = ButiranP2 = Cairan 2,27 a2,61 a 39,12 a41,41 a 356,62 b407,22 aDosis PupukD1 = 0,5 gr/tanamanD2 = 1,0 gr/tanamanD3 = 1,5 gr/tanamanD4 = 2,0 gr/tanaman

2,10 b2,18 b2,56 ab2,92 a
27,42 d33,27 c48,35 b52,04 a

224,63 d310,82 c454,06 b538,17 aCV (%) 23,29 7,92 8,77
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolomyang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT padataraf 5%.Pada dosis untuk bobot umbi per tanaman tertinggi 52,04 gr dicapai olehperlakuan D4 (2,0 gr/tanaman), berbeda nyata dengan perlakuan D1(0,5gr/tanaman), D2 (1,0 gr/tanaman), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuanD3 (1,5 gr/tanaman).  Hal ini disebabkan karena semakin tinggi dosis semakintinggi bobot umbi yang dihasilkan dan juga unsur hara yang diberikan ke tanamanberada dalam keadaan optimal.Unsur hara yang cukup dan berimbang yangtersedia bagi tanaman menyebabkan aktivitas fisiologi tanaman semakinmeningkat, dalam hal ini fotosintesis.Menurut Fageria, et al., (1991), bahwa bobot hasil sangat dipengaruhi olehtersedianya unsur hara dalam tanah dan keseimbangan hara tanah akanmempengaruhi hasil tanaman, Sebaliknya jika dalam fase atau tahapanpembentukan pengisian umbi terjadi kekurangan unsur hara maka akanmempengaruhi hasil yang diperoleh.Pada hasil/bobot umbi per baki terdapat pengaruh mandiri terhadapperlakuan bentuk pupuk dimana bentuk pupuk cairan (P2) memperoleh hasiltertinggi yaitu 407,22 gr dibandingkan bentuk butiran (P1) yang memperoleh356,62 gr.  Hal ini erat kaitannya dengan kanopi tanaman dimana pada seluruhumur tanaman menunjukkan bentuk pupuk cairan (P2) memberikan hasil tertinggikanopi tanaman.Hubungan antara kanopi tanaman dengan hasil/bobot umbi per baki diduga karena semakin lebar kanopi tanaman maka semakin tinggi hasil bobot umbiper baki.Sumiati (1999), pertumbuhan vigor serta warna daun yang hijau sebagaiindikasi peningkatan klorofil berpengaruh terhadap peningkatan ketahanantanaman terhadap cekaman lingkungan serta mempercepat berbagai fisiologi
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tanaman yang pada akhirnya meningkatkan hasil tanaman.  Lebih lanjut Sutater et
al dalam Nurtika et al (2008), menjelaskan semakin banyak fotosintat yangdihasilkan dan diserap oleh tanaman maka umbi kentang yang dihasilkan akansemakin besar.  Menurut Gardner et al., (1991), semakin tinggi hasil fotosintesis,semakin besar pula penimbunan cadangan makanan yang ditranslokasikan kejaringan penyimpan cadangan makanan (seperti umbi kentang).Pada dosis untuk hasil/bobot umbi per baki tertinggi 538,17 gr dicapai olehperlakuan D4 (2,0 gr/tanaman), berbeda nyata dengan perlakuan D1(0,5gr/tanaman), D2 (1,0 gr/tanaman), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuanD3 (1,5 gr/tanaman).  Hal ini berhubungan dengan variabel jumlah umbi pertanaman dan bobot umbi per tanaman, dimana pada variabel tersebutmenunjukkan perlakuan dosis D4(2,0 gr/tanaman) memberikan hasil tertinggi.Berarti semakin banyak jumlah umbi dan semakin besar bobot umbi yangdihasilkan maka akan mempengaruhi hasil/bobot umbi per baki.  Hal ini sesuaipendapat Aulia et al., (2014), yang melaporkan bahwa tinggi rendahnya hasil yangdiperoleh ditunjukkan oleh bobot umbi per hektar, selain itu dipengaruhi olehjumlah umbi per tanaman dan bobot umbi per tanaman.  Semakin tinggi jumlahumbi per tanaman dan bobot umbi per tanaman maka bobot umbi per hektar jugatinggi.
KESIMPULAN1. Tidak terdapat interaksi antara pemberian dosis dan bentuk pupuk NPKmajemukterhadap pertumbuhan, komponen hasil dan hasil benih kentang(Solanum tuberosumL.) generasi satu (G1) varietas Granola.2. Secara mandiri bentuk pupuk cairan (P2) memberikan pengaruh yang nyataterhadap tinggi tanaman pada umur 42 hst dan hasil umbi per petak.Sedangkan dosis pupuk 2 gr/tanaman (D4) memberikan pengaruh yang nyataterhadap komponen hasil (jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per tanamandan hasil umbi per petak) pada benih tanaman kentang (Solanum tuberosum L.)generasi satu (G1) varietas Granola.3. Perlakuan bentuk pupuk cairan (P2) memberikan pertumbuhan tanamantertinggi pada umur 42 hst yaitu 53,95 cm.4. Secara mandiri hasil bobot umbi per petak tertinggi diperoleh pada bentukpupuk cairan (P2) menghasilkan hasil umbi per petak tertinggi yaitu 407,22gr/petak dan dosis pupuk 2,0 gr/tanaman (D4) menghasilkan bobot umbi perpetak tertinggi yaitu 538,17 gr/petak.
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